DIVERSIFIKASI RASIONALITAS PEKERJAAN BURUH TANI (PEASANT)

MENJADI PEDAGANG KAKI LIMA (PKL) DI KECAMATAN JUNREJO







A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian mengenai “Diversifikasi Rasionalitas Pekerjaan 
Buruh Tani (Peasant) menjadi Pedagang Kaki Lima (PKL) di Kecamatan Junrejo 
Kota Batu” adalah pendekatan kualitatif. Hal ini seperti yang dikemukakan oleh 
Mason (2002: 24) bahwa “qualitative research is characteristically exploratory, 
fluid and flexible, data-driven and context-sensitive”. Fenomena diversifikasi 
rasionalitas pekerjaan buruh tani (peasant) menjadi pedagang kaki lima (PKL) di 
Kecamatan Junrejo Kota Batu merupakan fenomena yang lebih mudah dijabarkan 
dalam bentuk kata-kata tertulis dari masyarakat yang melakukan diversifikasi 
rasionalitas ekonomi. Selain itu, diversifikasi rasionalitas pekerjaan buruh tani 
(peasant) menjadi pedagang kaki lima (PKL) di Kecamatan Junrejo Kota Batu 
merupakan serangakaian perilaku masyarakat yang dapat diamati. Oleh karena itu, 
dalam meneliti mengenai diversifikasi rasionalitas pekerjaan buruh tani (Peasant) 
menjadi pedagang kaki lima (PKL) di Kecamatan Junrejo Kota Batu 
menggunakan pendekatan kualitatif.  
 
B. Tipe Penelitian 
Tipe penelitian tentang diversifikasi rasionalitas pekerjaan buruh tani 
(Peasant) menjadi pedagang kaki lima (PKL) di Kecamatan Junrejo Kota Batu 
adalah deskriptif. Penelitian deskriptif ini merupakan penelitian yang 
menjabarkan fenomena sosial dengan observasi dan wawancara. Menurut 
Rakhmat (1998: 26) menyatakan bahwa ciri dari metode deskriptif adalah titik 
beratnya pada observasi dan suasana alamiah dan peneliti bertindak sebagai 
pengamat.  Alasan penggunaan tipe deskriptif ini adalah fenomena diversifikasi 
rasionalitas pekerjaan buruh tani (Peasant) menjadi pedagang kaki lima (PKL) di 





C. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Alun-Alun Kota Batu dan kawasan jalan 
Sultan Agung Kota Batu. Beberapa alasan yang mendasari pemilihan lokasi 
penelitian, yaitu pertama, karena Alun-Alun Kota Batu dan kawasan Jalan Sultan 
Agung Kota Batu merupakan kawasan yang banyak ditempati oleh PKL 
(Pedagang Kaki Lima). Kedua, Alun-Alun Kota Batu dan kawasan Jalan Sultan 
Agung terdapat banyak PKL (Pedagang Kaki Lima) yang berasal dari petani.  
 
D. Subyek Penelitian 
Adapun yang menjadi subyek penelitian mengenai diversifikasi 
rasionalitas pekerjaan buruh tani (Peasant) menjadi pedagang kaki lima (PKL) di 
Kecamatan Junrejo Kota Batu adalah: 
a) Buruh tani di Kecamatan Junrejo yang menjadi PKL (Pedagang Kaki 
Lima) dan meninggalkan pekerjaan sebagai buruh tani. 
b) Buruh tani di Kecamatan Junrejo yang menjadi PKL (Pedagang Kaki 
Lima) 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1) Observasi 
Obervasi merupakan bentuk kegiatan yang meliputi pengamatan 
terhadap suatu obyek untuk mendapatkan gambaran secara indrawi. Istilah 
pengamatan biasanya mengacu pada metode yang dapat menghasilkan 
data yang diperoleh dari peneliti dengan membenamkan diri dalam 
fenomena yang diamati. Hal ini sesuai yang dikemukakan oleh Coffey 
(dalam Mason, 2002: 84) sebagai berikut: 
”The terms ‘observation’, and in particular ‘participant 
observation’, usually refer to methods of generating data which 
entail the researcher immersing herself or himself in a research 
‘setting’ so that they can experience and observe at first hand a 
range of dimensions in and of that setting. These might include: 
social actions, behaviour, interactions, relationships, events, as well 
as spatial, locational and temporal dimensions. Experiential, 




Hal yang menjadi bagian dari proses observasi meliputi tindakan sosial, 
perilaku, interaksi, hubungan, peristiwa, serta dimensi spasial, lokasi.  
2) Wawancara 
Pada penelitian ini digunakan teknik wawancara depth interview 
(wawancara secara mendalam). Teknik wawancara deepth interview ini 
juga akan mengungkapkan secara detail skema tindakan voluntaristik para 
pekerja buruh tani dalam mencapai kebutuhan ekonominya pada sektor 
pedagang kaki lima di Kecamatan Junrejo Kota Batu dan rasionalitas 
diversifikasi pekerjaan buruh tani menjadi pedagang kaki lima di 
Kecamatan Junrejo Kota Batu.  
3) Dokumentasi 
Pada metode dokumentasi ini digunakan untuk mengadakan 
pengumpulan data yang bersumber pada tulisan mengenai obyek 
penelitian, baik berupa catatan, buku notulen, dan sebagainya. 
 
F. Teknik Analisa Data 
Menurut Moloeng (2006 : 103) analisa data bermaksud pertama-tama 
mengorganisasikan data. Data yang terkumpul banyak sekali dan terdiri dari 
catatan lapangan dan komentar peneliti, gambar, foto, dokumen berupa laporan, 
biografi, artikel, dan sebagainya. Pekerjaan analisis data dalam hal ini ialah 
mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberikan kode, dan 
mengkategorikannya. Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode perbandingan tetap. Secara umum proses analisis datanya 
mencakup: reduksi data, kategorisasi data, sintesisasi (Moloeng : 2006). 
 
G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Moleong (2002: 173) menyatakan bahwa dalam penelitian diperlukan 
suatu tehnik pemeriksaan keabsahan data. Sedangkan untuk memperoleh 
keabsahan temuan perlu diteliti kredibilitasnya dengan menggunakan tehnik 
sebagai berikut: Persistent observation (Ketekunan Pengamatan), Triangulasi 
dan Peerderieting (Pemeriksaan Sejawat melalui Diskusi). 
